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ABSTRAK 

RINASULINDO ILYAS. I11116525. Pengaruh Karakteristik Peternak Sapi 

Potong dalam Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair di Desa Pucak Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Maros. Dibawah bimbingan: Dr. Ir. Agustina Abdullah, 

S.Pt., M.Si., IPM dan Ir. Veronica Sri Lestari, M.Ec.,IPM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Karakteristik Peternak Sapi 

Potong dalam Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair di Desa Pucak Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Maros. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2020 – Maret 2020. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 peternak di Desa 

Pucak, Kecamatan Tompo Bulu, Kabupaten Maros dan dilakukan penarikan 

sampel secara Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

tersebut. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner 

dan melakukan wawancara. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

limbah pupuk cair di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros 

masih tergolong dalam kategori kurang memanfaatkan limbah pupuk cair. Umur, 

pendidikan, pengetahuan, motivasi, intensitas penyuluhan dan jumlah kepemilikan 

ternak secara simultan (bersama-sama) memberi pengaruh terhadap peternak 

dalam pemanfaatan limbah pupuk cair. Secara parsial (sendiri-sendiri) 

pengetahuan dan intensitas penyuluhan berpengaruh terhadap peternak dalam 

pemanfaatan limbah pupuk cair di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten 

Maros. 

 

Kata  Kunci:  Pemanfaatan, Limbah Pupuk Cair, Peternak, Sapi potong 
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ABSTRACT 

RINASULINDO ILYAS. I11116525. The Effect of Beef Cattle Farmer 

Characteristics in the utilization of Liquid Fertilizer Waste in Pucak Village, 

Tompobulu District, Maros Regency. Under the guidance of : Dr. Ir. Agustina 

Abdullah, S.Pt., M.Si., IPM and Ir. Veronica Sri Lestari, M.Ec., IPM 

 

This study aims to determine the effect of Beef Cattle Farmer Characteristics in 

the utilization of Liquid Fertilizer Waste in Pucak Village, Tompobulu District, 

Maros Regency. This research was conducted in February 2020 - March 2020. 

The sample in this research were 100 farmers in Pucak Village, Tompo Bulu 

District, Maros Regency and used Simple Random Sampling that taking samples 

from the population randomly without considering the existing level within that 

population. The data collection method are done by using a questionnaire and 

interviews. The data analysis used in this research is inferential statistics. The 

results of this study indicate that the utilization of liquid fertilizer waste in Pucak 

Village, Tompobulu District, Maros Regency is still moderate. Age, education, 

knowledge, motivation, counseling intensity and the total of livestock ownership 

simultaneously (together) have an influence on farmers in utilization liquid 

fertilizer waste. Partially (individually) the knowledge and counseling intensity 

have an effect on farmers in the utilization of liquid fertilizer waste  in Pucak 

Village, Tompobulu District, Maros Regency. 

 

Keywords: Utilization, Liquid Fertilizer Waste, Farmer,Beef cattle 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia selain dikenal dengan negara agraris juga dikenal sebagai negara 

yang kaya akan hasil peternakannya. Salah satu peternakan yang banyak dikenal 

adalah peternakan sapi potong. Produk utama yang dihasilkan oleh ternak sapi  

potong yaitu daging dan susu, sedangkan produk samping berupa feses dan urin 

yang akan menjadi limbah bila tidak diolah dengan baik. Menurut Adityawarma, 

dkk., (2015) limbah merupakan bahan organik atau anorganik yang tidak 

termanfaatkan lagi sehingga dapat menimbulkan masalah yang serius bagi 

lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Limbah dapat berasal dari berbagai 

sumber hasil buangan salah satunya yaitu limbah peternakan. 

Limbah peternakan merupakan persoalan lingkungan yang hingga kini 

belum teratasi sepenuhnya. Limbah peternakan seperti kotoran ternak di buang 

sembarangan akibatnya bau tidak sedap menyebar kemana mana yang akhirnya 

lingkungan disekitarnya akan tercemar. Sering kali masyarakat disekitar 

peternakan mengeluh karena bau menyengat yang berasal dari peternakan. Karena 

itu diperlukan penanganan yang baik agar baunya tidak timbul atau setidaknya 

tidak meluas (Suwastika, dkk., 2012).  

Limbah peternakan bila tidak dimanfaatkan dengan baik akan 

menimbulkan dampak bagi lingkungan berupa pencemaran air, udara, tanah dan 

menjadi sumber penyakit. Menurut Rahayu (2010) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa untuk satu ekor sapi dengan bobot badan 400–500 kg dapat 

menghasilkan limbah padat dan cair sebesar 27,5-30 kg/ekor/hari. Limbah cair 

adalah semua limbah yang berbentuk cairan atau berada dalam fase cair (urine). 
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Sebagai limbah organik yang mengandung lemak, protein dan karbohidrat, 

apabila tidak cepat ditangani secara benar, maka kota-kota besar tersebut akan 

tenggelam dalam timbunan sampah berbarengan dengan segala dampak negatif 

yang ditimbulkannya seperti pencemaran air, udara, dan sumber penyakit.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Sarwono (2011) mengatakan bahwa urine 

hewan yang sering digunakan adalah urine sapi potong, karena jumlah ternak sapi 

potong di Indonesia berjumlah 16.707.053 ekor dan sehari seekor sapi dapat 

menghasilkan urine rata-rata 10 liter/hari untuk satu ekor sapinya. 

Kabupaten Maros merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Selatan memiliki populasi sapi potong yang cukup banyak. Desa Pucak 

merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 

Maros Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Pucak terletak di ibu kota kecamatan 

Tompobulu. Desa Pucak memiliki jumlah penduduk 2.655 jiwa yang terdiri dari 

710 kepala keluarga yang tersebar diempat dusun. Mata pencaharian utama adalah 

petani dan peternak (Kantor Desa Pucak, 2019).  

Berikut data populasi Sapi Potong di Kabupaten Maros dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Maros (ekor) 

No. Kecamatan Sapi Potong (Ekor) 

1 Mandai 3.013 

2 Moncongloe 2.908 

3 Maros Baru 1.477 

4 Marusu 2.582 

5 Turikale 1.220 

6 Lau 2.590 

7 Bontoa 2.081 

8 Bantimurung 12.342 

9 Simbang 7.669 

10 Tanralili 7.761 

11 Tompobulu 15.848 

12 Camba 8.603 

13 Cenrana 9.936 

14 Mallawa 5.589 

Jumlah 83.619 

Sumber: Kabupaten Maros dalam angka, 2018 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah populasi sapi potong tertinggi di 

Kecamatan Tompobulu sebanyak 15.848 ekor. Berikut data populasi sapi potong 

di setiap desa di Kecamatan Tompobulu dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Populasi sapi potong di setiap Desa, Kecamatan Tompobulu 

No Desa Sapi Potong (Ekor) 

1 Benteng Gajah 680 

2 Pucak 1.436 

3 Tompobulu 2.095 

4 Toddolimae  1.762 

5 Bonto Manai 1.321 

6 Bonto Matinggi 1.158 

7 Bonto Manurung 1.516 

8 Bonto Somba 1.167 

 Jumlah 11.135 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros, 2015 

 Tabel 2. menunjukkan bahwa Desa Pucak memiliki populasi 1.436 ekor 

sapi potong. Dengan jumlah populasi sapi potong yang besar maka limbah yang 

dihasilkan cukup banyak. Jika satu ekor sapi potong menurut Sarwono (2011) 
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dapat menghasilkan urine rata-rata 10 liter/hari maka limbah urine yang 

dihasilkan di Desa Pucak kurang lebih 14.360 liter/hari. 

Banyaknya populasi sapi potong menandakan bahwa limbah sapi potong 

yang dihasilkan cukup besar namun masih banyak peternak yang belum 

memanfaatkan pengolahan limbah pupuk cair. Karena belum mengetahui manfaat 

teknologi dan pengolahan limbah pupuk cair oleh petani peternak yang ada di 

Desa Pucak. Menurut Yusriadi (2012) mengatakan bahwa ada beberapa faktor 

penentu dalam proses adopsi suatu teknlogi, diantaranya dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik penerimanya. Karakteristik peternak ialah bagian dari individu 

peternak yang mendasari tingkah laku peternak. Karakteristik penerima dapat 

berupa umur, pendidikan, pengalaman, pendapatan, jumlah anggota keluarga, 

jumlah ternak/ luas lahan, kontak dengan penyuluh, infomasi yang diperoleh, 

media massa, motivasi, persepsi dan sikap.  

Teknologi pengolahan limbah ternak sapi potong menjadi pupuk cair 

adalah  salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan peternak. Mengolah limbah 

ternak menjadi pupuk cair merupakan salah satu solusi yang dapat mengatasi 

kebutuhan penggunaan pupuk untuk petani peternak dan dapat mengurangi 

limbah yang dihasilkan oleh ternak. Sesuai pendapat Darmono., dkk (2008) 

mengatakan bahwa pupuk organik cair mempunyai efek jangka panjang yang baik 

bagi tanah, yaitu dapat memperbaiki struktur kandungan organik tanah dan selain itu 

juga menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan, sehingga pupuk 

organik ini dapat digunakan untuk pupuk yang ramah lingkungan. 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan pada bulan Januari 2020 

pemanfaatan limbah pupuk cair di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 
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Kabupaten Maros masih rendah. Beberapa penyebab rendahnya yaitu peternak 

masih kurang memanfaakan limbah hasil ternak yang dimiliki, karena 

pengetahuan dan penyuluhan dari Dinas atau Instansi yang terkait masih kurang 

terutama terhadap pemanfaatan limbah pupuk cair hal ini ditandai dengan 

lingkungan yang kurang nyaman, bau tidak sedap diakibatkan oleh aroma urin 

yang cukup mengganggu dan banyak menghasilkan limbah terkhususnya limbah 

urin, dan jika urin dimanfaatkan maka akan bernilai ekonomis bagi masyarakat 

setempat. Mengingat akan pentingnya pengolahan limbah pupuk cair sehingga 

diharapkan timbulnya kesadaran seluruh peternak untuk memanfaatkan secara 

optimal limbah pupuk cair dan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya 

karakter yang ada dalam diri peternak terhadap pemanfaatan limbah pupuk cair. 

Dari uraian tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Peternak Sapi Potong dalam Pemanfaatan  Limbah Pupuk 

Cair di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros”. 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1.    Bagaimana pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi pupuk cair di Desa 

Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros ? 

2.    Apakah karakteristik peternak umur, tingkat pendidikan, pengetahuan, 

motivasi, intensitas penyuluhan dan jumlah kepemilikan ternak) berpengaruh 

secara simultan terhadap peternak sapi potong dalam pemanfaatan limbah 

pupuk cair di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros ? 



 
 

  

6 

 

3.   Apakah karakteristik peternak umur, tingkat pendidikan, pengetahuan, 

motivasi, intensitas penyuluhan dan jumlah kepemilikan ternak berpengaruh 

secara parsial terhadap peternak sapi potong dalam pemanfaatan limbah pupuk 

cair di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros ? 
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Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1.  Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi 

pupuk cair di  Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 

2.  Untuk mengetahui apakah karakteristik peternak umur, tingkat pendidikan, 

pengetahuan,motivasi, intensitas penyuluhan dan jumlah kepemilikan ternak 

berpengaruh secara simultan terhadap peternak sapi potong dalam 

pemanfaatan limbah pupuk cair di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Maros. 

3.  Untuk mengetahui apakah karakteristik peternak umur, tingkat pendidikan, 

pengetahuan, motivasi, intensitas penyuluhan dan jumlah kepemilikan ternak 

berpengaruh secara parsial terhadap peternak sapi potong dalam pemanfaatan 

limbah pupuk cair di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 

Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Sebagai sumber informasi atau sumbangan pikiran bagi mahasiswa yang 

melakukan penelitian yang sejenis atau bagi pihak yang membutuhkan.  

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 

untuk menyusun program peternakan di masa mendatang dan dengan 

diketahuinya pengaruh karakteristik peternak terhadap pemanfaatan 

limbah pupuk cair, maka pemerintah, penyuluh dan masyarakat dapat 

mendesain penyuluhan yang baik.  

3. Sebagai informasi untuk peternak mengenai teknologi pakan ternak sapi 

potong.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Umum Peternak 

 Petani ternak merupakan subjek dari peternakan, sehingga kemampuan 

dan pengalaman beternak memegang peranan yang penting dalam hal kemajuan 

sebuah peternakan. Namun disisi lain sebagian besar dari peternak di daerah 

hanya lulusan sekolah dasar khususnya peternak sapi potong, ini menunjukkan 

kelemahan dari kualitas sumberdaya manusianya. (Nuhung, 2003) 

 Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis 

dengan rantai kegiatannya tidak hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 

meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di 

hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 

mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, 

penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk 

meningkatkan kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-

kegiatan tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 

peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009). 

Peternakan yang bagus sebaiknya diiringi dengan penerapan teknologi 

peternakan atau panca usaha ternak yaitu mulai dari inovasi bibit, inovasi pakan, 

perkandangan, penyakit dan pencegahan, serta pemasarannya. Dengan demikian 

akan tercipta peningkatan kualitas dan kesejahtaraan petani-peternak yang 

memeliharanya. Penerapan inovasi di atas juga perlu di dukung oleh program 

pemerintahan yang sesuai (Anas dan Ediset, 2013). 

Inovasi teknologi usaha peternakan yang telah diperkenalkan belum 

sepenuhnya diadopsi oleh seluruh kelompok peternak.Meskipun inovasi teknologi 
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tersebut telah ada di tingkat peternak dan telah disosialisasikan kepada peternak, 

tetapi sejauh ini masih terdapat sikap masyarakat peternak yang menolak inovasi 

teknologi tersebut (Zulfikar, dkk., 2017) 

 Miler dan Cox (2006) menjelaskan, bahwa kompleksitas suatu teknologi 

adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relative sulit untuk dimengerti dan 

digunakan, dan triabilitas adalah suatu tingkat dimana suatu inovasi dapat dicoba 

dengan skala kecil. Observabilitas adalah tingkat dimana hasil-hasil suatu inovasi 

dapat dilihat olehorang lain. Petani akan mengadopsi suatu teknologi jika 

teknologi itu sudah pernah dicoba oleh orang lain dan berhasil, karena petani 

rasional. Petani tidak akan mengadopsi suatu teknologi jika masih harus 

menanggung risiko kegagalan atau ketidakpastian. Kompatibilitas adalah sejauh 

mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pada 

pengalaman masa lalu dan kebutuhan penerima. 

Tinjauan Umum Sapi Potong 

Sapi adalah hewan ternak terpenting sebagai sumber daging, susu, tenaga 

kerja, dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% kebutuhan daging 

didunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit. Sapi berasal dari famili 

Bovidae, seperti halnya bison, banteng, kerbau (Bubalus), kerbau Afrika 

(Syncherus) dan Anoa (Sugeng, 2003). 

Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 

penghasil daging. Sapi potong biasa disebut sebagai sapi tipe pedaging. Adapun 

ciri-ciri sapi pedaging adalah seperti berikut: tubuh besar, berbentuk persegi 

empat atau balok, kualitas dagingnya maksimum dan mudah dipasarkan, laju 
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pertumbuhan cepat, cepat mencapai dewasa, efisiensi pakannya tinggi (Santoso, 

2001). 

Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan usaha 

peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional bersama tanaman pangan. 

Pemeliharaannya dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan sebagai 

pembibitan dan pemeliharaan sapi bakalan untuk digemukan. Widyaningrum 

(2005) menyatakan bahwa ciri-ciri pemeliharaan dengan pola tradisional yaitu 

kandang dekat bahkan menyatu dengan rumah dan produktivitas rendah. 

Sudarmono dan Sugeng (2008) menyatakan bahwa ternak potong merupakan 

salah satu penghasil daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan penting 

artinya di dalam kehidupan masyarakat. 

Ternak sapi potong sebagai salah satu sumber protein berupa daging, 

produktivitasnya masih sangat memprihatinkan karena volumenya masih jauh dari 

target yang diperlukan konsumen. Permasalahan ini disebabkan oleh produksi 

daging masih rendah. Beberapa faktor yang menyebabkan volume produksi 

daging masih rendah antara lain populasi dan produksi rendah (Sugeng, 2006). 

Kebutuhan daging sapi didalam negeri belum mampu dicukupi oleh peternak di 

Indonesia sebagai produsen lokal.  

Menurut Najib, dkk. (1997) ternak sapi mempunyai peran yang cukup penting 

bagi petani sebagai penghasil pupuk kandang, tenaga pengolah lahan, pemanfaat 

limbah pertanian dan sebagai sumber pendapatan. Sumadi (2003) menambahkan 

bahwa sapi potong mempunyai fungsi sosial yang penting di masyarakat sehingga 

merupakan komoditas yang sangat penting untuk dikembangkan dan dipelihara. 
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Berdasarkan Sensus Pertanian (1993), pemeliharaan ternak besar 

khususnya sapi oleh peternak rakyat dikategorikan dalam 3 cara yaitu 

pemeliharaan intensif dimana ternak dikandangkan, pemeliharaan semi-intensif 

dimana ternak dikandangkan dan dilepas, serta pemeliharaan ekstensif dimana 

ternak dilepas sama sekali: 

a. Cara pemeliharaan dikandangkan (intensif) dianggap lebih baik karena 

selain tidak banyak menggunakan lahan, penggemukan ternak lebih 

intensif karena jumlah dan komposisi pakan dapat dilakukan dengan baik, 

kesehatan dan keamanan ternak lebih terjamin, bahaya penyakit karena 

virus dan sejenisnya bisa diketahui sejak dini. Namun cara ini memerlukan 

biaya, waktu, tenaga serta perhatian yang cukup, misalnya kebersihan 

kandang dan ternak harus senantiasa dijaga.  

b. Cara pemeliharaan dikandangkan dan dilepas (semi intensif) dipandang 

lebih efisien.Pada malam hari ternak dikandangkan dan siang hari ternak 

dilepas sehingga pemberian pakan tidak terlalu rutin dilakukan di kandang, 

tetapi ternak dibiarkan mencari rumput sendiri pada siang hingga sore hari 

dan pada malam hari pemberian pakan berupa pakan hijauan diberikan di 

dalam kandang sebagai pakan ternak pada malam hari.Sehingga dengan 

sistem ini para peternak dapat melakukan pengontrolan dan pengawasan 

terhadap ternaknya. 

c.  Cara pemeliharaan ekstensif dimana ternak dilepaskan dalam suatu areal 

tertentu tanpa harus disediakan pakan. Cara ini membuat ternak tidak 

terlindungi dari hujan dan terik matahari, pemberian pakan, pengaturan 

perkembangbiakan, pengawasan terhadap kesehatan, dan pencegahan 
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penyakitnya yang kurang terkontrol, walaupun sesekali peternak 

mengontrol ternaknya. 

Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair 

 Pemanfaatan limbah pupuk cair  pada peternak sapi potong di Desa Pucak 

Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros berbeda-beda dalam memanfaatkannya. 

dimana peternak yang tidak melakukan pengolahan atau membiarkan begitu saja 

tanpa melakukan pengolahan di karenakan kurangnya pengetahuan dari peternak, 

kurangnya informasi yang didapat peternak terhadap pengolahan limbah urine 

sapi potong, adanya kesibukan lain oleh peternak dan dalam  pengolahan limbah 

urine memakan waktu yang cukup lama. Hal ini sesuai pendapat Hosen (2012) 

yang menyatakan bahwa Berbagai faktor pembatas ditingkat petani peternak 

dalam penerapan teknologi di antaranya informasi teknologi pengolahan limbah 

belum menyebar secara menyeluruh ke setiap wilayah, penguasaan teknologi 

pengolahan limbah masih lemah dan rendah, terbukti sebagian besar petani 

mengetahui teknologi tetapi belum menerapkan karena belum paham teknis 

pelaksanaannya. 

Peternak dalam pemanfaatan limbah urine sapi potong belum diterapkan 

secara maksimal. Menurut Pradipta dan Suprapti, (2013), Perilaku terjadi apabila 

ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi yakni yang disebut 

rangsangan, dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan menghasilakan 

reaksi perilaku tertentu. Perilaku seseorang untuk menunjukkan tindakan tertentu 

biasanya diawali dengan niat untuk menjalankan tindakan tersebut. Perilaku 

peternak dalam pemanfaatan limbah urine sapi potong belum optimal hal ini 

menyebabkan pemanfaatan limbah urine sapi potong masih rendah. 
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Tinjauan Umum Limbah Pupuk Cair 

 Limbah merupakan bahan organik atau anorganik yang tidak 

termanfaatkan lagi, sehingga dapat menimbulkan masalah serius bagi lingkungan 

jika tidak ditangani dengan baik. Limbah dapat berasal dari berbagai sumber hasil 

buangan dari suatu proses produksi salah satunya limbah peternakan. Limbah 

tersebut dapat berasal dari rumah potong hewan, pengolahan produksi ternak, dan 

hasil dari kegiatan usaha ternak. Limbah ini dapat berupa limbah padat, cair, dan 

gas yang apabila tidak ditangani dengan baik akan berdampak buruk pada 

lingkungan (Adityawarma, dkk., 2015) 

 Limbah peternakan dapat diolah dengan memanfaatkan teknologi yang ada 

untuk menambah pendapatan keluarga, tetapi pada umumnya petani yang ada 

dipedesaan hanya sebatas memelihara ternak untuk dijadikan sebagai sumber 

pendapatan tambahan keluarga, namun dengan penjualan ternaknya saja. Peternak 

belum mengoptimalkan bahwa ternak sapi yang dipelihara masih memiliki potensi 

lain seperti feses dan urine yang dapat menghasilkan pupuk organik yang bernilai 

ekonomis tinggi dengan mengadopsi teknologi yang ada (Baba dan Risal, 2007). 

Limbah peternakan merupakan limbah yang diperoleh dalam jumlah besar 

dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Limbah ternak dapat berupa 

limbah padat (feses) dan limbah cair (urin). Limbah peternakan umumnya 

meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan, 

baik berupa limbah padat dan cairan, gas, ataupun sisa pakan (Hidayatullah, dkk., 

2005). Pupuk dari limbah peternakan (cair atau padat) dapat dimanfaatkan untuk 

menyediakan hara dalam tanah, sebagai sumber bahan organik dan membantu 

memperbaiki struktur tanah dan kandungan humus, walaupun aplikasi pupuk 
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kandang untuk mengembalikan hara ke tanah hanya sebagian kecil (Laegreid, 

dkk., 1999). 

Pengolahan limbah ternak menjadi pupuk cair dapat menggunakan bahan 

yang berasal dari urin (biourin) dan pupuk cair dari kotoran ternak yang padat 

(biokultur). Pupuk kandang cair merupakan pupuk kandang berbentuk cair yang 

berasal dari kotoran hewan yang masih segar yang bercampur dengan urin hewan 

atau kotoran hewan yang dilarutkan dalam air dengan perbandingan tertentu. Urin 

dihasilkan oleh ginjal dan merupakan sisa hasil perombakan nitrogen dan sisa-sisa 

bahan dari tubuh, yaitu urea, asam uric dan creatine hasil metabolisme protein. 

Urin juga berasal dari perombakan senyawa-senyawa sulfur dan fosfat dalam 

tubuh (Hartatik dan Widowati, 2006). 

 Urin sapi mengandung zat peransang tumbuh yang dapat digunakan 

sebagai pengatur tumbuh diantaranya Indole Acetil Acid (IAA). Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa urin sapi juga memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan vegetative tanaman. Karena baunya yang khas, urin sapi juga dapat 

mencegah datangnya berbagai hama tanaman, sehingga urin sapi juga dapat 

berfungsi sebagai pengendalian hama tanaman serangga. Menurut Litbang 

Pertanian (2012) jenis kandungan hara pada urin sapi yaitu N = 1,20%, P = 

0,50%, dan K = 1,50%  dan air =  91%. Pupuk organik cair adalah pupuk yang 

kandungan bahan kimianya maksimum 5 % karena itu kandungan N, P, dan K 

pupuk organic cair relatif rendah. Pupuk organik cair memiliki beberapa 

keuntungan yaitumengandung zat tertentu seperti mikroorganisme yang jarang 

terdapat pada pupuk organik padat, pupuk organic cair dapat mengaktifkan unsur 

hara yang ada dalam pupuk organic padat (Parnata, 2004).       
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Pengaruh Karakteristik terhadap Pemanfaatan Limbah Pupuk Cair 

 Karakteristik adalah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh seseorang 

yang ditampilkan melalui pola pikir, pola sikap dan pola tindakan terhadap 

lingkungannya (Mislini, 2006). Setiap orang mempunyai pandangan, tujuan, 

kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. Perbedaan ini akan 

terbawa dalam dunia kerja, yang akan menyebabkan kepuasan satu orang dengan 

yang lain berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang sama 

 Ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki meliputi beberapa faktor atau unsur-

unsur yang melekat pada diri seseorang dapat dikatakan sebagai karakteristik. 

Faktor karakteristik individu merupakan ciri yang dimiliki peternak tersebut. 

Faktor karakteristik individu meliputi: umur, tingkat pendidikan, intensitas 

penyuluh dan jumlah kepemilikan ternak. 

1. Umur 

Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 

fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 

dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 

dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 

peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 

menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha 

peternakan (Karmila, 2013). 

Wahid (2012), menyatakan bahwa umur penduduk dikelompokkan 

menjadi 3 yaitu (1) umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, 

(2) umur 15-64 tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) 

umur 65 tahun keatas dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
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Ditambahkan oleh Swastha (1997) dalam Saediman (2011) bahwa tingkat 

produktifitas kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan 

pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. 

2. Tingkat Pendidikan 

Menurut Murwanto (2008) bahwa tingkat pendidikan peternak merupakan 

indikator kualitas penduduk dan merupakan peubah kunci dalam pengembangan 

sumberdaya manusia. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan 

dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas 

ternak yang dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada 

peningkatan kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang 

dijalankan.  

Tingkat pendidikan suatu penduduk atau masyarakat sangat penting 

artinya, karena dengan tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh terhadap 

kemampuan berfikir seseorang, dalam artian mengembangkan dan meningkatkan 

taraf hidup melalui kreatifitas berfikir dan melihat setiap peluang dan 

menciptakan suatu lapangan pekerjaan (Sari, 2014).  

Tingkat tinggi rendahnya pendidikan petani akan menanamkan sikap yang 

menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern. Mengenai tingkat 

pendidikan petani, dimana mereka yang berpendidikan tinggi relative lebih cepat 

dalam melaksanakan suatu usaha (Ibrahim, dkk., 2003).  

Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya sangat diharapkan 

dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas 

ternak yang dipelihara atau diternakkan. Tingkat pendidikan yang memadai 
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tentunya akan berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang 

digeluti (Citra, 2010). 

3. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep dan  

pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dan segala isinya termasuk 

manusia dan kehidupannya. Pengetahuan mencakup penalaran, penjelasan dan  

pemahaman manusia tentang segala sesuatu. Pengetahuan merupakan hasil “tahu”  

dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek  

tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu : indera  

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan  

manusia diperoleh melalui mata dan telinga sebagai organ yang paling  

berhubungan secara langsung terhadap sebuah informasi tertentu (Soekidjo, 

2003).   

Pengetahuan peternak memiliki  peran yang sangat krusial di setiap sektor  

pengembangan peternakan itu sendiri. Pengetahuan peternak juga menjadi tolak  

ukur peternak dalam hal peningkatan persepsi seseorang pada bidang yang akan  

dijalankan, sehingga untuk melihat kondisi peternak secara  luas maka perlu ada  

penilaian tingkat pengetahuan sebelumnya yang dijadikan sebagai acuan kepada  

peternak mengelola peternakannya.  

4. Motivasi Peternak 

Menurut Robbins dan Coulter (2010), motivasi mengacu pada suatu  

dorongan, arahan pada seseorang untuk mencapai tujuan. Teori Hierarki  

kebutuhan Maslow, kebutuhan fisiologis (dapat berupa kebutuhan makan, minum, 

tempat berteduh dan kebutuhan lainnya), kebutuhan keamanan (kebutuhan 
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keamanan dan perlindungan fisik), kebutuhan sosial  (kebutuhan penerimaan dan 

persahabatan), kebutuhan penghargaan (kebutuhan penghargaan internal seperti 

harga diri, dan penghargaan eksternal seperti status, pengakuan dan perhatian) dan 

kebutuhan aktualisasi diri (kebutuhan pencapaian potensi, dan pemenuhan diri).  

Teori Motivasi Dua Faktor dari Herzberg  (Robbin dan Coulter, 2010),  

teori ini menyatakan bahwa pada setiap  melakukan sesuatu  akan terdapat dua 

faktor penting yang  memengaruhi suatu pekerjaan dilaksanakan dengan baik atau 

tidak. Faktor tersebut adalah faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor-faktor motivasi  

(intrinsik) meliputi  motivasi karena kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial dan 

kebutuhan penghargaan. Menurut Asngari (2001), peternak yang memiliki 

motivasi intrinsiknya tinggi akan lebih aktif dibandingkan bagi yang baru tumbuh 

motivasi ekstrinsiknya, maka  perlu dipacu oleh penyuluh agar memiliki motivasi 

intrinsik yang tinggi, sehingga nantinya dia lebih dinamis membantu diri sendiri. 

Menurut Tjiptropranoto (2000), dalam penerapan teknologi yang akan 

dikembangkan harus disesuaikan dengan potensi sumberdaya setempat dengan 

biaya murah dan mudah untuk diterapkan, akan tetapi dapat memberikan kenaikan 

hasil dengan cepat. Hal ini menjadi aspek penting untuk keberlanjutan penerapan 

teknologi dan sistem usahatani yang dianjurkan, dengan demikian diharapkan 

petani mampu mengadopsi dan menerapkan teknologi dimaksud dalam usaha 

taninya sehingga pendapatan meningkat. 

5. Intensitas Penyuluhan 

Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi peternak mendapatkan 

informasi yang dibutuhkannya. Intensitas penyuluhan sangat berperan dalam 

peningkatan pengetahuan peternak. Oleh karena itu, peran peternak secara 
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partisipasif dan penyuluh haruslah bersinergi dengan baik, sehingga dampak dari 

penyuluhan terhadap keberhasilan adopsi teknologi disuatu wilayah sangat 

diperhitungkan. Selain itu pula, peningkatan intensitas penyuluhan yang 

menyentuh semua peternak, akan membentuk mereka menjadi individu yang 

mandiri dan partisipasif. Bahkan intensitas penyuluh itu sangat mempengaruhi 

peningkatan persepsi,pengetahuan, dan perilaku seorang peternak (Mustakim, 

2015) 

6. Jumlah Kepemilikan Ternak 

Semakin banyak jumlah ternak yang dimiliki  maka perubahan perilkau 

semakin baik. Pada dasarnya pemilik ternak yang sedikit dan banyak mempunyai 

tujuan yang sama dalam mengelola usahanya yaitu untuk mendapat keuntungan 

sehingga yang serius terhadap pekerjaan akan mengalami perubahan perilaku. 

 Menurut Saptiningsih, dkk., (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil daritahu yang terjadi melalui proses sensoris 

khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu. 

b. Sikap 

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek, 

baikyang bersifat intern maupun ekstern sehingga manifestasinya tidak 

dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku yang tertutup tersebut. 
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c. Motivasi 

Motivasi adalah kondisi internal atau eksternal yang membangkitkan kita 

untuk bertindak, mendorong untuk mencapai tujuan tertentu dan membuat 

kita tertarik untuk kegiatan tertentu. 

d. Lingkungan 

Lingkungan dibedakan menjadi dua yakni lingkungan fisik dan lingkungan 

non-fisik.Lingkungan fisik adalah lingkungan yang yang terdapat disekitar 

manusia sedangkan lingkungan non-fisik adalah lingkungan yang muncul 

akibat adanya interaksi antara manusia. 
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Kerangka Berpikir 

Peternak dalam pemanfaatan limbah pupuk cair di Desa Pucak Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Maros berbeda-beda dalam memanfaatkannya. dimana 

peternak yang tidak melakukan pengolahan atau membiarkan begitu saja tanpa 

melakukan pengolahan di karenakan kurangnya pengetahuan dari peternak, 

kurangnya informasi yang didapat peternak terhadap pengolahan limbah urine 

sapi potong, adanya kesibukan lain oleh peternak dan dalam  pengolahan limbah 

urine memakan waktu yang cukup lama. Umur juga berpengaruh dalam 

pemanfaatan  limbah pupuk cair karena dapat mempengaruhi kinerja individu 

dalam hal ini mempengaruhi kondisi fisik dan kemampuan berpikir. Makin muda 

umur peternak cenderung memiliki fisik yang kuat dan dinamis dalam mengelola 

usaha ternaknya, sehingga mampu bekerja lebih kuat dari peternak yang umurnya 

tua. Dimana umur yang lebih muda memiliki tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap pemanfaatan limbah pupuk cair karena peternak yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi akan berdampak pada bagaimana peternak akan 

mempermudah dalam proses penerimaan inovasi. Pengetahuan peternak 

berdampak positif pada pengembangan teknologi sebagai bagian dari proses 

pengolahan limbah peternakan itu sendiri. motivasi berhubungan sangat nyata 

dengan tingkat penerapan teknologi, semakin tinggi motivasi peternak semakin 

tinggi tingkat penerapan teknologi.  Semakin sering peternak diberi penyuluhan, 

maka akan semakin muda pula peternak mengadopsi informasi yang diberikan 

oleh penyuluh. Semakin banyak jumlah ternak yang dipelihara maka semakin 

banyak limbah yang dihasilkan sehingga banyak limbah pupuk cair yang dapat 

dimanfaatkan agar tidak terbuang.  
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Pengaruh karakteristik peternak sapi potong dalam pemanfaatan limbah 

pupuk cair yaitu umur, tingkat pendidikan, pengetahuan,motivasi, intensitas 

penyuluhan, dan jumlah kepemilikan ternak dapat dilihat dari Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

                                                               

 

 

 

  Gambar 1 : Kerangka Pikir  
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Hipotesis  

Berdasarkan uraian pada hubungan antar variabel tersebut, maka dapat 

disusun hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H0 :  Karakteristik peternak terhadap umur, tingkat pendidikan, pengetahuan, 

motivasi peternak,  intensitas penyuluhan, dan jumlah kepemilikan ternak 

tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan limbah pupuk cair. 

H1 :  Karakteristik peternak terhadap umur, tingkat pendidikan, pengetahuan, 

motivasi peternak, intensitas penyuluhan, dan jumlah kepemilikan ternak 

berpengaruh terhadap pemanfaatan limbah pupuk cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


